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[bookmark: _Toc494220884]BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN



6.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengujian, analisis dan, pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan dalam poin-poin berikut.  
1. Setiap kenaikan debit terjadi penurunan unjuk kerja baffle blocks dalam mereduksi panjang loncat air. Diperoleh kesimpulan bahwa semakin besar debit, maka semakin panjang jarak baffle blocks dari pangkal bendung yang dibutuhkan untuk secara efektif mereduksi panjang loncat air. 
2. [bookmark: _Hlk505071446]Peredaman energi pada tiap debit tidak mempengaruhi unjuk kerja baffle blocks dalam mereduksi panjang loncat air. Hal ini dikarenakan loncat air yang optimal adalah loncatan yang memiliki bilangan Fr 4,5 sampai 9. Dengan adanya baffle blocks, maka energi yang tereduksi tiap debit cenderung semakin besar.
3. [bookmark: _Hlk505071577][bookmark: _GoBack]Loncat air yang optimal adalah loncatan yang memiliki bilangan Fr 4,5 sampai 9 dan panjang kolam olak yang pendek agar ekonomis. Hager & Li (1992) juga menyatakan bahwa pola loncatan yang terbaik adalah pola A-Jump, dan B-Jump dengan batasan notasi CL lebih besar dari 2,5. Berdasarkan regresi linier hubungan jarak baffle blocks dengan Fr3 setiap variasi muka air hulu didapatkan nilai determinasi mendekati 100%, artinya pengaruh variabel y (Xs/y3) terhadap variabel x (Fr3) semakin kuat. Korelasi yang didapatkan juga mendekati 100% sehingga hubungan x (Fr3) dan y (Xs/y3) berkorelasi tinggi. Nilai korelasi bernilai positif artinya setiap kenaikan nilai Fr3, maka searah dengan peningkatan nilai rasio Xs/y3. Maka dari itu diperoleh bahwa untuk mencari baffle blocks yang memiliki Fr sama dengan 4,5 sampai 9, dapat ditentukan menggunakan persamaan y = 7,6153x – 21,808 dengan y adalah rasio Xs/y3 dan x adalah Fr3.
4. Pada setiap variasi pengujian baik yang tidak menggunakan baffle blocks maupun yang menggunakan baffle blocks, menunjukkan karakteristik pada bagian sebelum loncatan air terjadi, memiliki nilai kecepatan yang lebih besar dibandingkan setelah terjadi loncat air, semua aliran yang terjadi pada setiap variasi adalah turbulen, karena memiliki nilai Re > 1000. 
5. Fenomena loncat air terjadi karena adanya perubahan aliran dari superkritik (Fr>1) menjadi subkritik (Fr<1). Hasil penelitian pada setiap variasi menunjukkan hasil bilangan Froude (Fr) yang sesuai dengan teori tersebut. Bilangan Froude yang mempengaruhi loncat air adalah bilangan Froude sebelum terjadinya loncat air yaitu pada kedalaman y3 (Fr3). Nilai Fr3 pada variasi tanpa baffle blocks setiap tinggi muka air hulu menunjukkan nilai  2,5 < Fr3 ≤ 4,5. Nilai tersebut menunjukkan pola loncatan air tidak terbentuk dengan baik dan menimbulkan gelombang sampai  jarak yang jauh di saluran.

6.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat menjadi acuan dalam mengambil parameter-parameter pengujian. Berikut adalah saran yang diajukan oleh peneliti.
1. Bentuk baffle blocks maupun model bendung yang digunakan lebih dari 1 variasi, sehingga dapat dilihat pola perbedaan karakteristik dari berbagai variasi tersebut.  
2. Interval debit yang terdapat dalam variasi lebih disempitkan, sehingga menghasilkan data yang lebih rapat pada grafik. 
3. Pengambilan data variasi dengan satuan kecil (mm) digunakan alat yang lebih teliti sehingga data yang didapatkan lebih akurat.
4. Pompa air yang digunakan lebih stabil sehingga daya pompa dapat lebih stabil.
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